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ABSTRACT

The objectives of research were: To know the significance of the partially effect of
product quality, price, location and customer satisfaction on purchasing decisions at
Jodho Bekonang Mojolaban food stall. To know customer satisfaction in moderating the
effect of product quality, price and location on purchasing decisions at Jodho Bekonang
Mojolaban food stall. Research method using a survey method, the types data used were
qualitative data and quantitative data, the data sources employed were primary data and
secondary data. The population of this research was customers at Jodho Bekonang
Mojolaban food stall. The total samples of this research were 100 respondents, with
purposive sampling as the technique of sampling used. Data methods used were
guestionnaire, observation, and documentation. Techniques of analyzing data used were
validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear regression analysis
and absolute difference value test. The result of research, showed that: There was a
significant effect of product quality, price, location and customer satisfaction partially
on purchasing decisions at Jodho Bekonang Mojolaban food stall. Customer satisfaction
moderate the effect of product quality on purchasing decisions at Jodho Bekonang
Mojolaban food stall. Customer satisfaction does not moderate the effect of price and
location on purchasing decisions at Jodho Bekonang Mojolaban food stall.

Keywords: product quality, price, location, customer satisfaction, purchasing decisions.

PENDAHULUAN

Pada era modern ini persaingan untuk
menjalani kehidupan semakin ketat, baik itu
dari masyarakat golongan kelas ekonomi atas,
menengah ataupun bawah. Seluruh masyara-
kat dituntut untuk lebih selektif dalam meme-
nuhi kebutuhannya. Dari sebuah kebutuhan
dapat digolongkan menjadi kebutuhan primer,
sekunder dan tersier ataupun pelengkap. Ke-
butuhan paling utama yang harus benar-benar
terpenuhi oleh manusia adalah kebutuhan pri-
mer, yang salah satunya yaitu kebutuhan un-
tuk makan. Makan merupakan hal wajib yang
harus terpenuhi. Dalam pemenuhan kebutuh-
an makan, manusia dapat mengolah makanan-
nya sendiri ataupun menggunakan cara lain
yang lebih praktis yaitu dengan membeli ma-

kanan yang telah tersedia di tempat-tempat
penjual makanan atau yang lebih dikenal de-
ngan sebutan kuliner.

Salah satu usaha yang berkecimpung di
dalam dunia kuliner adalah Warung Makan
Jodho, yang berlokas di J. Mayor Achmadi,
Bekonang, Kec. Mojolaban. Dengan letak
warung yang strategis karena dekat dengan
pasar, dekat pemukiman penduduk dan di
pinggir jalan raya yang ramai dilalui banyak
kendaraan, maka tingkat penjualan warung ini
relatif stabil dan ramai. Warung Makan Jodho
merupakan salah satu jenis usaha kuliner yang
menyediakan produk olahan dari beberapa je-
nis unggas dan ikan yaitu bebek, ayam, bu-
rung dara, ikan nila dan lele. Untuk menjaga
kualitas produk, apabila produk-produk terse-
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but tidak habis dalam sehari, pemilik warung
menyikapinya dengan cara menyimpan pro-
duk kedalam freezer, agar tidak basi atau te-
tap terjaga daya tahan dari produk tersebut.

Dengan semakin banyaknya kompetitor
dan ketatnya persaingan untuk memperoleh
konsumen, kualitas produk yang dimiliki Wa-
rung Makan Jodho harus benar-benar diperha-
tikan dan dijaga, karena dengan kualitas pro-
duk yang baik dapat menciptakan kepuasan,
sehingga konsumen akan memutuskan untuk
membeli. Suatu pengalaman yang baik atau-
pun buruk terhadap sebuah produk yang dibu-
at, akan menentukan atau mempengaruhi ke-
pada konsumen untuk membeli atau tidak, se-
hingga Warung Makan Jodho dituntut untuk
selalu menciptakan produk yang dapat meme-
nuhi atau atas dasar kebutuhan konsumen.
Dengan produks yang berorientas pada
konsumen atau lebih menyesuaikan selera,
maka hubungan dengan konsumen harus
benar-benar dijaga.

Harga merupakan elemen penting dari
sebuah produk, karena harga merupakan
faktor penentu keberhasilan sebuah produk
yang akan dipasarkan. “Harga adalah elemen
dalam bauran pemasaran yang tidak sga
menentukan profitabilitas tetapi juga sebagai
sinyal untuk mengkomunikasikan proporsi
nilai suatu produk” (Kotler dan Keller, 2009:
125). Harga jua yang sesuai dengan kemam-
puan daya beli konsumen, maka akan menen-
tukan keputusan pembelian. Ketika konsumen
membeli sebuah produk, berarti mereka me-
nukar sebuah nilai (harga) untuk mendapat-
kan manfaat dari sebuah produk yang dikon-
sumsinya. Ketika konsumen menganggap
bahwa harga tersebut lebih tinggi dari nilai
produk, besar kemungkinan konsumen tidak
akan membeli produk itu lagi.

Selain harga yang disesuakan dengan
pesaing, faktor lokasi juga berperan penting
terhadap keputusan pembelian. (Huriyati,
2010: 57) mendefinisikan “Lokasi adalah
tempat pelayanan jasa yang digunakan dalam
memasok jasa kepada pelanggan yang dituju”.
Dengan pemilihan lokas yang tepat dan stra-
tegis, akan menunjang tingkat penjualan. Wa-
rung Makan Jodho berlokas di dekat pasar,
dan pasar merupakan poros berlangsungnya

kegiatan ekonomi, selain itu juga dekat de-
ngan pemukiman penduduk dan terletak di
pinggir jalan raya yang ramai dilalui kendara-
an. Dari pemaparan lokas tersebut, letak
Warung Makan Jodho memang sudah sangat
strategis dan hal tersebut akan berpengaruh
langsung terhadap keputusan pembelian.

Dari pemaparan ketiga faktor tersebut,
dapat dipengaruhi lagi dengan faktor kepuas-
an konsumen. “Kepuasan adalah perasaan
senang atau kecewa seseorang yang muncul
setelah membandingkan kinerja (hasil) yang
diharapkan” (Kotler dan Keller, 2007: 31).
Dalam penelitian ini kepuasan konsumen di-
jadikan sebagai variabel moderasi, karena
mengacu dari pendlitian terdahulu yang dila-
kukan oleh Rethno Wulandari (2016) yang me-
neliti tentang pengaruh kualitas produk, kua-
litas pelayanan dan promosi terhadap loyalitas
konsumen dengan kepuasan konsumen seba-
ga variabel moderasi (Studi Pada Konsumen
Larissa Aesthetic Center Solo). Dengan hasil
menunjukkan bahwa kualitas produk, kualitas
pelayanan dan promosi berpengaruh signifi-
kan terhadap loyalitas konsumen, sedangkan
variabel kepuasan konsumen hanya memode-
rasi kualitas pelayanan, sehingga kepuasan
konsumen hanya memperkuat pengaruh kuali-
tas pelayanan terhadap loyalitas pelanggan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Siti Aulia (2016) yang
meneliti tentang pengaruh kualitas produk,
harga dan lokasi terhadap keputusan pembeli-
an (Studi Pada Depot Pak Qomar Surabaya).
Dengan hasil yang menunjukkan bahwa kuali-
tas produk, harga dan lokasi memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap keputusan pem-
belian, serta secara simultan kualitas produk,
harga dan lokas berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari
hasil penelitian terdahulu tersebut, pendliti
ingin melakukan penelitian baru dengan varia-
bel yang sama yaitu, pengaruh kualitas pro-
duk, harga dan lokas terhadap keputusan
pembelian, namun ditambahkan satu variabel
moderasi yaitu kepuasan konsumen yang
mungkin akan memberikan hasil penelitian
yang berbeda.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk
menganalisis signifikans pengaruh kualitas
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produk terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang Mojolaban;
2) untuk mengananlisis signifikansi pengaruh
harga terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang Mojolaban;
3) untuk menganalisis signifikansi pengaruh
lokas terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang Mojolaban;
4) untuk menganalisis signifikansi pengaruh
kepuasan konsumen terhadap keputusan pem-
belian pada Warung Makan Jodho Bekonang
Mojolaban; 5) untuk menganilisis kepuasan
konsumen dalam memoderasi pengaruh kua-
litas produk terhadap keputusan pembelian
pada Warung Makan Jodho Bekonang Mojo-
laban; 6) untuk menganalisis kepuasan kon-
sumen dalam memoderas pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian pada Warung
Makan Jodho Bekonang Mojolaban; dan 7)
untuk menganalisis kepuasan konsumen
dalam memoderasi pengaruh lokasi terhadap
keputusan pembelian pada Warung Makan
Jodho Bekonang Mojolaban.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Secara sistematis kerangka pemikiran
dalam penelitian ini dapat digambarkan seper-
ti gambar 1 di bawah ini:

Berdasarsarkan skema kerangka pemi-
kiran tersebut, maka dalam penelitian ini ter-
dapat 3 jenis variabel, antaralain:

1. Variabel Independen: Kualitas produk
(X1), harga (X2), dan lokasi (X3)

Kualitas Produk
(X1)

Harga

2. Variabel Dependen: Keputusan pembeli-
an (Y)

3. Variabel Moderasi: Kepuasan Konsumen
(X4)

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H1: Kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban.

H2: Harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Warung
Makan Jodho Bekonang, Mojolaban.

H3: Lokas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Warung
Makan Jodho Bekonang, Mojolaban.

H4: Kepuasan konsumen berpengaruh signi-
fikan terhadap keputusan pembelian
pada Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban.

H5: Diduga kepuasan konsumen memode-
rasi pengaruh kualitas produk terhadap
keputusan pembelian pada Warung
Makan Jodho Bekonang, Mojolaban.

H6: Diduga kepuasan konsumen memodera-
s pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian pada Warung Makan Jodho
Bekonang, Mojolaban.

H7: Diduga kepuasan konsumen memodera-
s pengaruh lokas terhadap keputusan
pembelian pada Warung Makan Jodho
Bekonang Mojolaban.

Keputusan Pembelian

(X2)

Lokasi
(Xa3)

(Y)

(X4)

Kepuasan Konsumen

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

82 Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 17 No. 1 Maret 2017: 80 — 92



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
survei, jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif dan data kuantitatif, sumber data
yang digunakan data primer dan data sekun-
der. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh konsumen di Warung Makan Jodho
Bekonang. Dalam penelitian ini, pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling,
jumlah sampel yang digunakan 100 respon-
den. Metode pengumpulan data yang diguna-
kan: kuesioner dan dokumentasi.
Definisi operasional variabel dan peng-
ukurannya adalah sebagai berikut:
1. Kualitas Produk
Kualitas produk yaitu segala sesuatu dari
produk olahan Warung Makan Jodho
yang dapat ditawarkan kepada konsumen
untuk memenuhi kebutuhannya. Variabel
kualitas produk diukur dengan menggu-
nakan skala Likert. Adapun indikator dari
variabel kualitas produk (Aulia 2016)
adalah sebagai berikut:
a. Tekstur empuk dan halus dari setiap
produk.
b. Aromaenak harum dari makanan yang
akan mempengaruhi konsumen.
c. Temperatur yang hangat saat disgjikan
d. Rasa yaitu titik dari setigp makanan
yang dapat dirasakan lidah, antara lain
manis, asin, asam dan pahit.
2. Harga
Harga adalah sgiumlah uang yang harus
dibayarkan oleh konsumen untuk mem-
peroleh produk dari Warung Makan
Jodho. Variabel harga diukur dengan
menggunakan skala Likert. Adapun indi-
kator dari variabel harga mengacu pada
teori (Kotler dan Amstrong, 2008:278)
adal ah sebagai berikut:
a. Keterjangkauan harga
b. Harga sesuai dengan manfaat yang
didapatkan
c. Dayasaing harga
d. Harga sesuai dengan kualitas.
3. Lokasi
Lokasi merupakan tempat berdirinya usa-
ha Warung Makan Jodho untuk menjual
produk dan melayani konsumen. Variabel
lokasi diukur menggunakan skala Likert.

Adapun indikator dari variabel lokas
berdasarkan teori (Hurriyati, 2010: 57)
adalah sebagai berikut:
a. Aksesjaan
b. Visilitas
c. Lingkungan dari berdirinya usaha
d. Traffic(Lalu lintas).

4. Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen adalah tingkat pera-
saan yang dirasakan oleh konsumen se-
telah membeli atau mengkonsums pro-
duk dari Warung Makan Jodho. Apabila
bila produk yang dibeli sesuai dengan
harapan, konsumen akan puas dan begitu
juga sebaliknya. Variabel kepuasan kon-
sumen diukur menggunakan skala Likert.
Adapun indikator dari variabel kepuasan
konsumen mengacu pada teori dari
(Tjiptono, 2014: 368) meliputi:
a. Perasaan puas pelanggan pada kese-

luruhan produk.
b. Kesesuaian dengan ekspektasi/harapan
konsumen.

c. Melakukan pembelian ulang.
d. Kesediaan untuk merekomendasi.

5. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian adalah tindakan
atau pengambilan keputusan yang dila-
kukan secara langsung oleh konsumen
untuk membeli produk yang tersedia di
Warung Makan Jodho. Variabel keputus-
an pembelian diukur menggunakan skala
Likert. Adapun indikator dari variabel
keputusan pembelian menurut teori dari
(Swastha dan Handoko, 2000: 111)
a. Kualitas produk yang dijual
b. Harga yang ditawarkan
c. Lokas penjual yang strategis
d. Sesuai dengan selera.

Penelitian ini menggunakan data yang
bersumber dari data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari responden me-
lalui jawaban kuesioner. Teknik pengumpulan
data menggunakan skala Likert lima poin
yaitu: mula dari Sangat Setuju (SS = 5);
Setuju (S = 4); Netral (N = 3); Tidak Setuju
(TS = 2) dan Sangat Tidak Setuju (STS = 1).
Pengujian vaiditas instrumen dilakukan de-
ngan menggunakan rumus Korelas Pearson,
kriteria pengujiannya menggunakan tingkat
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signifikansi a = 0,05. Butir intrumen dinya-
takan valid jika menghasilkan p value < 0,05.
Pengujian reliabilitas menggunakan rumus
Cronbach Alphadengan bantuan software
SPSS 21 for Windows. Menurut Nunally suatu
konstruk dikatakan reliabel apabila hasil
pengujian menghasilkan Cronbach Alpha >
0,60 sebaliknya suatu konstruk dinyatakan
tidak reliabel apabila menghasilkan Cronbach
Alpha < 0,60.

Teknik analisis data menggunakan:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji multikolinearitas bertujuan men-
deteksi adanya multikolinearitas de-
ngan melihat nila tolerance dan
Varians Inflation Factor (VIF) yang
dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS.

b. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji
Run bertujuan untuk melihat apakah
data residual terjadi secara random
atau tidak.

c. Uji heteroskedastisitas dilakukan de-
ngan uji Glgser, yaitu dengan cara
meregres nilai absolut residual terha-
dap variabel independen.

d. Uji normalitas atas residua dilakukan
dengan uji Kolmogorov-Smirnov me-
lalui alat bantu komputer program
SPSS 21.

2. Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah analisis regresi linear berganda, uji t,

uji F (Uji Ketepatan Mode!), koefisien de-
terminasi, dan uji selisih mutlak.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Adapun karakteristik responden yang
dijadikan sampel penelitian adalah seperti
tabel 1 berikut:

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen

Hasil uji vaiditas instrumen adalah
seperti tabel 2 berikut:

Berdasarkan hasil uji validitas me-
ngenai variabel kualitas produk (X3), har-
ga (Xp), lokas (X3), kepuasan konsumen
(X4), dan keputusan pembelian (Y) yang
masing-masing memiliki 4 item kuesioner
dinyatakan valid karena p-value< 0,05.

Hasil uji reliabilitas mengena varia-
bel kualitas produk (X;) sebesar 0,0786,
harga (X;) sebesar 0,725, lokasi (X3) se-
besar 0,667, kepuasan konsumen (X,4) se-
besar 0,672, dan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,850 menunjukkan hasil nilai
yang reliabel karenanilai Cronbach’s
Alpha > 0,60.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model re-
gresi dalam penelitian ini benar-benar me-
nunjukkan hubungan yang signifikan dan
representatif, maka dilakukan uji asumsi
klask dengan hasil seperti pada tabel 3
berikut:

Tabel 1. Gambaran Umum Kar akteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
JenisKelamin Laki-Laki 47 47
Perempuan 53 53
Jumlah 100 100
Usia <19 24 24
25-30 45 45
> 30 31 31
Jumlah 100 100
Jenis Pekerjaan Pelgar/Mahasiswa 25 25
PNS 17 17
Pegawai Swasta 25 25
Lain-lain 33 33
Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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Tabe 2: Uji Instrumen Penelitian

Variabel Uji Vdiditas Uji Reliabilitas
No. Item p-value Keterangan Cronbach’s Alpha Keterangan
Kualitas 1. 0,000 Vvalid 0,786 Reliabel
produk 2. 0,000 valid
3. 0,000 Vvalid
4, 0,000 Valid
Harga 1. 0,000 Valid 0,725 Reliabel
2. 0,000 valid
3. 0,000 Valid
4, 0,000 Valid
Lokasi 1 0,000 valid 0,667 Reliabel
2. 0,000 Valid
3. 0,000 valid
4, 0,000 Valid
K epuasan 1. 0,000 valid 0,672 Reliabel
konsumen 2. 0,000 Vvalid
3. 0,000 valid
4, 0,000 Valid
Keputusan 1. 0,000 valid 0,850 Reliabel
pembelian 2. 0,000 Vvalid
3. 0,000 valid
4 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

Tabel 3: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji

Kesimpulan

Uji multikolinearitas  Tolerance (0,583); (0,462); (0,601); (0,858) Tidak ada

>0,1

multikolinearitas

VIF (1,715); (2,163); (1,663); (1,165) < 10

Uji autokorelasi p (0,159) > 0,05

Tidak ada
autokorelas

Uji heteroskedastisitas p (0,460): (0,152); (0,187); (0,345)> 0,05  Tidak terjadi

Uji normalitas p (0,231) > 0,05

heteroskedastisitas
Residua normad

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

4. AnalisisRegres Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk meng-
uji pengaruh variabel independen yaitu
kualitas produk (Xj), harga (X), lokasi
(X3) dan kepuasan konsumen (X,) terha
dap variabel dependen yaitu keputusan
pembelian (Y). Hasil yang didapatkan se-
suai padatabel 4 di bawah ini:
Berdasarkan hasil analisis regresi li-
near berganda diperoleh persamaan garis

Y

regresinya sebagai berikut:

= -2,011 + 0,375X; + 0,232X, +
0,263X3 + 0,233X4

-2,011 artinya apabila kualitas pro-
duk (X31), harga (X>), lokas (X3) dan
kepuasan konsumen (X,;) sama de-
ngan 0, maka keputusan pembelian
adal ah negatif.
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b]_:

b2:

b3:

b4:

Tabel 4: Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t Sig.
Constant -2,011 -1,089 0,279
Kualitas Produk 0,375 4,401 0,000
Harga 0,232 2,060 0,042
Lokasi 0,263 2,286 0,024
Kepuasan Konsumen 0,233 2,599 0,011

Adjusted R Square = 0,552
F-hitung = 31,481
Sig. F=0,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

0,375 artinya pengaruh kualitas pro-
duk (X,) terhadap keputusan pembe-
lian (Y) adalah positif, artinya apabi-
la kualitas produk tersebut semakin
baik maka dapat meningkatkan kepu-
tusan pembelian, dengan asumsi va-
riabel harga (X,), lokasi (X3) dan ke-
puasan konsumen (X,) dianggap
tetap.

0,232 artinya pengaruh harga (X»)
terhadap keputusan pembelian (Y)
adalah positif, artinya apabila harga
yang ditetapkan terjangkau oleh kon-
sumen dan semakin bagus, maka da-
pat meningkatkan keputusan pembe-
lian, dengan asumsi variabel kualitas
produk (X3), lokasi (Xg)kepuasan
konsumen (X,) dianggap tetap.

0,263 artinya pengaruh variabel lo-
kasi (X3) terhadap keputusan pembe-
lian (Y) adalahpositif, artinya apabila
lokasi usaha berada di tempat yang
tepat atau strategis, maka dapat me-
ningkatkan keputusan pembelian, de-
ngan asumsi variabel kualitas produk
(X1), harga (X2) dan kepuasan kon-
sumen (X,) dianggap tetap.

0,233 artinya pengaruh variabel ke-
puasan konsumen (X,) terhadap ke-
putusan pembelian (Y) adalah posi-
tif, artinya apabila kepuasan konsu
men meningkat, maka dapat mening-
katkan keputusan pembelian, dengan
asumsi variabel kualitas produk (X),
harga (X>), dan lokasi (X3) dianggap
tetap.

Dari analisis tersebut, maka variabel

yang dominan pengaruhnya terhadap ki-
nerja karyawan adalah variabel kualitas
produk (X1), karena nilai koefisien regre-
sinya paling besar yaitu 0,375 di antara
koefisien regresi variabel bebas yang lain
(harga (X,) sebesar 0,232, lokasi (X3)
sebesar 0,263 dan kepuasan konsumen
(X4) sebesar 0,233).

5 Ujit

a. Pengujian signifikans pengaruh kuali-
tas produk terhadap keputusan pembe-
lian diperoleh p-value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pe-
ngaruh yang signifikan antara kualitas
produk (X;) terhadap keputusan pem-
belian (Y), sehingga hipotesis ke-1
yang menyatakan bahwa: “Kualitas
produk berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan pembelian pada Wa
rung Makan Jodho Bekonang, Mojola-
ban”, terbukti kebenarannya.

b. Pengujian signifikansi pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian diper-
oleh p-value sebesar 0,042 < 0,05 ma-
ka Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan harga (X;) terhadap
keputusan pembelian (YY), sehingga
hipotesis ke-2 yang menyatakan
bahwa: “Harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban”, terbukti kebenarannya.

c. Pengujian signifikansi pengaruh |okasi
terhadap keputusan pembelian diper-
oleh p-value sebesar 0,024 < 0,05
maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
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yang signifikan antara lokasi (X3) ter-
hadap keputusan pembelian (Y), se-
hingga hipotesis ke-3 yang menyata-
kan bahwa: “Lokasi berpengaruh sig-
nifikan terhadap keputusan pembelian
pada Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban”, terbukti kebenarannya.

. Pengujian signifikansi pengaruh kepu-
asan konsumen terhadap keputusan
pembelian diperoleh p-value sebesar
0,011< 0,05 maka Ho ditolak berarti
ada pengaruh yang signifikan antara
kepuasan konsumen (X,) terhadap ke-
putusan pembelian (Y), sehingga hipo-
tesis ke-4 yang menyatakan bahwa:
“Kepuasan konsumen berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembe-
lian pada Warung Makan Jodho Beko-
nang, Mojolaban”, terbukti kebenaran-
nya.

. Pengujian kepuasan konsumen me-
moderasi  pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian
diperoleh hasil dari uji selish mutlak
ABSZX1 ZX4 memiliki  p-value
0,007 < 0,05 maka Ho ditolak, berarti
kepuasan konsumen (X4) memoderasi
pengaruh kualitas produk (X;) terha
dap keputusan pembelian (Y), sehing-
ga hipotesis ke-4 yang menyatakan
bahwa “Diduga kepuasan konsumen
memoderasi pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban” terbukti kebenarannya.

. Pengujian kepuasan konsumen me-
moderasi  pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian diperoleh hasil
dari uji selisih mutlak ABSZX2 ZX4
memiliki p-value 0,586 > 0,05 maka
Ho diterima, berarti kepuasan konsu-
men (X4) tidak memoderasi pengaruh
harga (X;) terhadap keputusan pem-
belian (Y), sehingga hipotesis ke-5
yang menyatakan bahwa “Diduga ke-
puasan konsumen memoderasi penga-
ruh harga terhadap keputusan pembe-
lian pada Warung Makan Jodho Beko-
nang, Mojolaban” tidak terbukti kebe-
narannya.

g. Pengujian kepuasan konsumen memo-
derasi pengaruh lokasi terhadap kepu-
tusan pembelian diperoleh hasil dari
uji selisih mutlak ABSZX3 ZX4 me-
miliki p-value 0,782 > 0,05 maka Ho
diterima, berarti kepuasan konsumen
(X4) tidak memoderasi pengaruh |okasi
(X3) terhadap keputusan pembelian
(Y), sehingga hipotesis ke-6 yang me-
nyatakan bahwa “Diduga kepuasan
konsumen memoderasi pengaruh loka
s terhadap keputusan pembelian pada
Warung Makan Jodho Bekonang, Mo-
jolaban” tidak terbukti kebenarannya.

6. Uji F (Uji Ketepatan Moddl)

Hasil analisis diperoleh p-value sebe-
sar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak berarti
model yang digunakan untuk menguiji pe-
ngaruh variabel bebas yaitu kualitas pro-
duk (X41), harga (X>), lokasi (X3) dan ke-
puasan konsumen (X,) terhadap variabel
terikat yaitu keputusan pembelian (Y)
sudah tepat.

7. Koefisen Determinas

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
Adjusted R Square = 0,552 berarti diketa-
hui bahwa pengaruh yang diberikan oleh
variabel bebas yaitu kualitas produk (X3),
harga (X;), lokas (X3) dan kepuasan
konsumen (X,) terhadap variabel terikat
yaitu keputusan pembelian (Y) sebesar
55,2% sedangkan sisanya (100%-55,2%)
= 44,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel yang ditdliti.

8. Uji Selish Mutlak 1

Uji nilai selish mutlak 1 bertujuan
untuk menguji apakah kepuasan konsu-
men (X,;) memoderasi pengaruh kualitas
produk (X;) terhadap keputusan pembe-
lian (Y).

Berdasarkan hasil analisis data diper-
oleh nilai t hitung variabel 2,757 dan p-
value 0,007, berarti kepuasan konsumen
memoderasi  pengaruh kualitas produk
terhadap keputusan pembelian, maka
hipotesis ke 5 yang menyatakan “Diduga
kepuasan konsumen memoderasi penga-
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ruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pada Warung Makan Jodho
Bekonang, Mojolaban” terbukti kebenar-
annya. Adapun hasil yang didapatkan
dapat dilihat padatabel 5 sebagai berikut:

9. Uji Selish Mutlak 2

Uji nilai selissh mutlak 2 bertujuan
untuk menguji apakah kepuasan konsu-
men (X4) memoderas pengaruh harga
(X2) terhadap keputusan pembelian (Y).

Berdasarkan hasil analisis data diper-
oleh nilai t hitung variabel 0,546 dan p-
value 0,586, berarti kepuasan konsumen
tidak memoderasi pengaruh harga terha-
dap keputusan pembelian, maka hipotesis
ke 6 yang menyatakan “Diduga kepuasan
konsumen memoderasi pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian pada Wa-
rung Makan Jodho Bekonang, Mojola-
ban” tidak terbukti kebenarannya. Ada

pun hasil yang didapatkan dapat dilihat
pada tabel 6 sebagai berikut:

10. Uji Selisih Mutlak 3

Uji nilai selish mutlak 3 bertujuan
untuk menguji apakah kepuasan konsu-
men (X;) memoderas pengaruh lokasi
(X3) terhadap keputusan pembelian (Y).

Berdasarkan hasil analisis data diper-
oleh nilai t hitung variabel 0,278 dan p-
value 0,782, berarti kepuasan konsumen
tidak memoderasi pengaruh lokas terha-
dap keputusan pembelian, maka hipotesis
ke 7 yang menyatakan “Diduga kepuasan
konsumen memoderasi pengaruh |okasi
terhadap keputusan pembelian pada Wa-
rung Makan Jodho Bekonang, Mojola-
ban” tidak terbukti kebenarannya. Ada-
pun hasil yang didapatkan dapat dilihat
padatabel 7 sebagal berikut:

Tabel 5: Hasil Uji Nilai Selish Mutlak 1

Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) 15,529 45,515 0,00
Zscore: Kualitas Produk 1,830 8,642 0,000
Zscore: Kepuasan konsumen 0,882 4,136 0,000
absZX1 ZX4 0,755 2,757 0,007
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
Tabel 6: Hasil Uji Nilai Selish Mutlak 2
Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) 16,147 48,416 0,00
Zscore: Kualitas Produk 1,681 6,825 0,000
Zscore: Kepuasan konsumen 0,559 2,223 0,029
absZX1 ZX4 0,165 0,546 0,586
Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
Tabel 7: Hasil Uji Nilai Selisih Mutlak 3
Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) 16,205 45,225 0,00
Zscore: Kualitas Produk 1,496 6,122 0,000
Zscore: Kepuasan konsumen 0,828 3,314 0,001
absZX1 ZX4 0,082 0,278 0,782

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Ke-

putusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, didapat hasil uji t adalah
4,041 dan didukung dengan tingkat signi-
fikans p value 0,000 < 0,05 maka dapat
dissimpulkan hipotesis pertama yang telah
dinyatakan bahwa “Kualitas produk ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Warung Makan Jodho
Bekonang, Mojolaban” terbukti kebenar-
annya, sehingga hubungan yang dihasil-
kan adalah hubungan signifikan positif.

Kualitas produk merupakan salah sa-
tu faktor yang berpengaruh kepada kon-
sumen untuk melakukan keputusan pem-
belian pada Warung Makan Jodho Beko-
nang. Sesuai dengan pendapat Kotler dan
Keller (2008: 272), “kualitas produk
menggambarkan sgjauh mana kemampu-
an produk tersebut dalam memenuhi ke-
butuhan konsumen” dari pendapat ini, da-
pat dicermati bahwa memang benar, kua-
litas produk merupakan hal yang harus
mendapat perhatian utama dari setiap
perusahaan atau usaha, karena kualitas
produk sangat berkaitan erat dengan
keputusan pembelian. Dari hasil penelian
ini, juga sesua dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dewi dan
Rahadhini (2013), Wulandari, Suprihatmi
dan Widganti (2016), dan Aulia (2016)
yang menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputus-
an pembelian.

Pengarun Harga terhadap Keputusan
Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan didapat hasil bahwa
nilai uji t adalah 2,060 dengan didukung
tingkat signifikansip value 0.042< 0,05
sehingga hipotesis kedua yang telah di-
nyatakan bahwa “Harga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban” terbukti kebenarannya.

Hubungan antara harga terhadap ke-
putusan pembelian adalah signifikan po-

sitif sehingga harga terbukti menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi ke-
putusan pembelian pada Warung Makan
Jodho Bekonang. Hasil penelitian ini
sesuai dengan pendapat Utami (2008: 95)
yang menyatakan bahwa harga merupa-
kan jumlah dari seluruh nilai yang diukur
konsumen atas manfaat-manfaat memiliki
atau menggunakan produk atau jasa terse-
but. Penentuan harga yang tepat sesual
dengan harga pasar atau bahkan berani
bermain harga sedikit Iebih rendah dari
harga pasar, akan berpengaruh pada kon-
sumen dalam membeli sebuah produk.
Dalam menentukan keputusan pembelian,
informasi  tentang harga merupakan hal
yang sangat dibutuhkan, karena perseps
konsumen mengenal harga dapat dijadi-
kan sebagai standarisasi kualitas produk
berdasarkan nilai harga dan produk terse-
but. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan Dewi dan Rahadhini
(2013), Kurniawan (2015), dan Aulia
(2016) bahwa harga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh Lokas terhadap Keputusan
Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, didapat hasil nilai uji t adalah
2,286 dengan tingkat signifikansip value
sebesar 0,024< 0,05 sehingga hipotesis
ketiga yang telah dinyatakan bahwa
“Lokasi berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Warung
Makan Jodho Bekonang, Mojolaban”
terbukti kebenarannya.

Lokasi memiliki hubungan yang po-
sitif terhadap keputusan pembelian, se-
hingga lokas menjadi salah satu faktor
pada konsumen untuk melakukan kepu-
tusan pembelian di Warung Makan Jodho
Bekonang. Sebuah lokasi berperan pen-
ting dalam berdirinya suatu usaha, sesuai
dengan pendapat Peter J. Paul (1999)
daam Aulia (2016), bahwa lokas yang
baik menjamin tersedianya akses yang
cepat, menarik sgiumlah besar konsumen
dan cukup berpengaruh untuk mengubah
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pola berbelanja serta pembelian konsu-
men. Usaha yang memiliki lokas strate-
gis, akan berpengaruh pada konsumen
untuk melakukan keputusan pembelian,
hasil penelitian ini sesua dengan pene-
litian terdahulu yang dilakukan oleh Siti
Aulia (2016), bahwa lokasi memiliki
pengarun positif  terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, didapat hasil nilai uji t adalah
2,599 dengan tingkat signifikansip value
sebesar 0,011< 0,05 sehingga hipotesis
keempat yang telah dinyatakan bahwa
“Kepuasan  konsumen  berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
pada Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban” terbukti kebenarannya.

Setiap konsumen akan merasa puas
apabila produk yang mereka beli telah
sesuai dengan apa yang diharapkan. Bah-
kan, konsumen yang merasa puas terse-
but akan dengan suka rela berbagi penga-
laman kepada konsumen lain. Konsumen
akan merasa puas ketika harapannya ter-
penuhi bahkan akan sangat puas jika ha-
rapan konsumen terlampaui. “Kepuasan
konsumen dapat di definiskan sebagai
respon terhadap ketidaksesuaian antara
tingkat kepentingan sebelumnya dan
kinerja aktual yang dirasakannya setelah
pemakaian” (Rangkuti, 2003:30). Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil peneli-
tian terdahulu yang dilakukan oleh Kur-
niawan dan Widgjanti (2015), serta Wu-
landari, Suprihatmi, dan Widganti
(2016), bahwa kepuasan konsumen ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Ke-
putusan Pembelian dengan Kepuasan
Konsumen sebagai Variabel Moderasi
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka didapat nilai uji t 2,757
dan ABSZX1_7ZX4 signifikan dengan p
value sebesar 0,007 < 0,05 sehingga

kepuasan konsumen memoderasi hubung-
an antara kualitas produk terhadap kepu-
tusan pembelian. Hipotesis keempat yang
mengatakan bahwa “Diduga kepuasan
konsumen memoderasi pengaruh kualitas
produk terhadap keputusanpembelian
pada Warung Makan Jodho Bekonang,
Mojolaban” terbukti kebenarannya.

Dari hasil tersebut, kepuasan konsu-
men semakin memperkuat pengaruh kua-
litas produk terhadap keputusan pembeli-
an, maka dapat disimpulkan bahwa kon-
sumen yang membeli di Warung Makan
Jodho Bekonang, merasa puas dengan
kualitas produknya, bisa karena rasa yang
enak ataupun olahan yang empuk dan
benar-benar matang. Dengan kualitas
produk yang sudah terbukti dan mampu
memuasakan konsumen, maka pencapai-
an ini harus selau dijaga oleh pemilik
Warung Makan Jodho Bekonang, namun,
hal tersebut kurang sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Dewi dan
Rahadhini (2013), Retno, Suprihatmi dan
Widganti yang menyatakan bahwa
kepuasan konsumen tidak memoderasi
hubungan antara kualitas terhadap
keputusan pembelian. Dari perbedaan
hasil tersebut, mungkin karena objek dan
responden juga mempengaruhi.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan
Pembelian dengan Kepuasan Konsumen
sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan hasil analisis dari data
yang telah diolah, didapatkan nilai uji t
0,546 dan ABSZX2_ZX4 tidak signifikan
dengan p value sebesar 0,586 = 0,05 se-
hingga hal ini membuktikan bahwa kepu-
asan konsumen jugatidak dapat memode-
ras hubungan harga dengan keputusan
pembelian. Pernyataan pada hipotesis
kelima yang telah dinyatakan bahwa
“Diduga kepuasan konsumen memoderasi
pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian pada Warung Makan Jodho
Bekonang, Mojolaban” tidak terbukti
kebenarannya.

Hasil dari penelitian ini sesuai de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh De-

Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 17 No. 1 Maret 2017: 80 — 92



wi dan Rahadhini (2013), Dedy dan Wi-
daanti, (2016) yang menunjukkan bahwa
kepuasan konsumen tidak dapat memode-
rasi hubungan harga terhadap keputusan
pembelian, namun hasil penelitian ini
kurang sesuai dengan hasil pendlitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Putra
(2012), hasiinya adalah kepuasan konsu-
men memoderasi pengaruh harga terha-
dap keputusan pembelian.

Harga belum terbukti sebagai hal
yang dapat berpengaruh terhadap kepuas-
an konsumen, sesuai dengan pendapat
Kotler (2004:42) dalam  Kurniawan
(2015) bahwa kepuasan konsumen dipe-
ngaruhi oleh dua faktor, yaitu harapan
konsumen akan kinerja sebuah produk
dan kenyataan yang diterima oleh konsu-
men setelah mengkonsumsi produk ter-
sebut. Dengan adanya hasil yang berbeda
tersebut, dapat terjadi karena perbedaan
objek penelitian ataupun juga tanggapan
responden yang diteliti.

7. Pengaruh Lokas terhadap Keputusan
Pembelian dengan Kepuasan Konsumen
sebagai Variabel Moderasi

Berdasarkan hasil analisis dari data
yang telah diolah, didapatkan nilai uji t
0,278 dan ABSZX3 ZX4 tidak signifi-
kan dengan p value sebesar 0,782 > 0,05
sehingga ha ini membuktikan bahwa ke-
puasan konsumen juga tidak dapat me-
moderasi hubungan lokas dengan kepu-
tusan pembelian. Pernyataan pada hipo-
tesis keenam yang telah dinyatakan bah-
wa “Diduga kepuasan konsumen memo-
derasi pengaruh lokas terhadap keputus-
an pembelian pada Warung Makan Jodho
Bekonang, Mojolaban” tidak terbukti ke-
benaannya.

Hasil dari penelitian ini sesua de-
ngan penelitian yang dilakukan oleh Pu-
tra (2012) bahwa kepuasan konsumen ti-
dak memoderasi pengaruh lokas terha-
dap loyalitas konsumen. Maka dapat di-
simpulkan bahwa sebuah lokasi usaha
yang strategis ataupun tempat yang nya-
man belum tentu dapat menciptakan

kepuasan konsumen, karena telah dijelas-
kan, bahwa tidak ada satupun ukuran
tunggal ‘terbaik’ kepuasan konsumen
yang disepakati secara universal (Tjipto-
no, 2014 368).

KESIMPULAN

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan:
kualitas produk berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan pembelian. Hal ini menunjuk-
kan bahwa kualitas produk merupakan faktor
yang dapat berpengaruh banyak terhadap
keputusan pembelian dan keberlangsungan
sebuah usaha. Harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Dalam me-
nentukan keputusan pembelian, informasi
tentang harga merupakan ha yang sangat di-
butuhkan, karena persepsi konsumen menge-
nai harga dapat dijadikan sebagai standarisasi
kualitas produk berdasarkan nilai harga dan
produk tersebut.

Lokas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.Lokasi yang baik menja-
min tersedianya akses yang cepat, menarik se-
jumlah besar konsumen dan cukup berpenga
ruh untuk mengubah pola berbelanja serta
pembelian konsumen. Kepuasan konsumen
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Setigp konsumen akan merasa
puas apabila produk yang mereka beli telah
sesual dengan apa yang diharapkan.K epuasan
konsumen memoderasi pengaruh kualitas
produk terhadap keputusan pembelian. Dari
hasil tersebut, kepuasan konsumen semakin
memperkuat pengaruh kualitas produk terha-
dap keputusan pembelian, maka dapat disim-
pulkan bahwa konsumen yang membeli di
Warung Makan Jodho Bekonang, merasa puas
dengan kualitas produknya, bisa karena rasa
yang enak ataupun olahan yang empuk dan
benar-benar matang. Dengan kualitas produk
yang sudah terbukti dan mampu memuasakan
konsumen, maka pencapaian ini harus selalu
dijaga. Kepuasan konsumen tidak memoderasi
pengaruh harga dan lokas terhadap keputusan
pembelian.
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